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Kata “Arya” menurut P.J. Zoetmulder dan S.O. Robson dalam “Kamus
Jawa Kuno Indonesia” diartikan sebagai “terhormat, terpandang, mulia atau
ningrat,” sedangkan kata “Nararya” diartikan sebagai “yang mulia diantara orang-
orang keturunan ningrat. Sementara itu kata Nararya sering kali dicantumkan di
depan nama diri. Dengan demikian menjadi jelas bahwa Nararya di depan nama
seseorang menunjukkan bahwa orang tersebut adalah keturunan raja, keturunan
ningrat atau orang yang terhormat, mulia atau terpandang. Pemakaian gelar Arya
sebenarnya sudah berjalan sejak jaman Bali Kuno ketika Raja Ugrasena
Berkuasa (tahun 882 M), demikian juga pada waktu Raja Kesari Warmadewa
memerintah (tahun 913 M). Jayakaton yang pada tahun 907 menjadi Patih Raja
menurunkan Arya Rigih, kemudian Arya Rigih melahirkan Arya Rigis yang
selanjutnya menurunkan Arya Kedi. Berikutnya Arya Kedi menurunkan Arya
Karangbuncing. Kemudian pada jaman Airlangga (tahun 1019 M) pun gelar
Arya juga sudah dipergunakan. Sri Airlangga sendiri dari isterinya seorang putri
gunung menamakan putranya Arya Buru atau Arya Pangalasan atau Arya
Timbul.

Dalam sejarahnya memang penggunaan gelar Arya itu menjadi semakin
meluas setelah jatuhnya Kerajaan Kadiri ke tangan pasukan Majapahit. Sejak
jatuhnya Kerajaan Kadiri, keturunan Sri Jayakatwang dan orang-orang Kerajaan
Kadiri tidak lagi memperoleh kepercayaan. Semua pejabat yang semula dipegang
orang-orang Kadiri diganti dengan orang-orang Majapahit. Raja Kadiri Sri
Sastrajaya (tahun 1258-1271M) yang kedudukannya diganti oleh Jayakatwang
turut menerima kekalahan itu dan mendapatkan gelar baru sebagai Arya Kadiri
dan lazim disebut Ksatriyeng Kadiri atau Ariyeng Kadiri. Semua keturunan dan
sanak saudaranya juga memperoleh gelar atau julukan yang sama. Gelar Arya atau
Ksatria itu tidak saja diberlakukan bagi keturunan Raja Kadiri, tetapi juga bagi
keturunan bekas Kerajaan Kahuripan. Karena itu disamping Arya Kadiri ada pula
Arya Kahuripan. Ada Kesatiyeng Kadiri ada Kesatriyeng Kahuripan. Tidak itu

saja, mantan Raja-raja dan keturunannya dari Kkerajaan-kerajaan kecil bekas



daerah kekuasaan Kerajaan Kadiri maupun Kahuripan pun memperoleh gelar atau
julukan yang sama. Gelar Arya diberikan juga kepada mereka yang kawin
nyeburin (nyentana) dengan keturunan Kesatriyeng Kahuripan yang sudah
menyandang gelar Arya. Misalnya lda Bang Banyak Wide (wangsa Brahmana)
yang kawin nyentana dengan Ni Gusti Ayu Pinatih putra Arya Beleteng (wangsa
Arya) beralih kewangsaannya dari Brahmana menjadi Arya. ltulah sebabnya
mengapa Ida Bang Banyak Wide menurunkan wangsa Arya Wang Bang Pinatih
atau | Gusti Pinatih.

Di Bali, kata Arya yang berarti juga ksatria ini diterjemahkan menjadi
Gusti. Bahkan keturunan para Arya sendiri semisal Pangeran, Kiyai dan lain-lain
diberi julukan yang sama yaitu Gusti. Tidak jelas kapan julukan Gusti termaksud
diberlakukan, namun dapat diduga ada keterkaitannya dengan gelar para Raja Bali
yang oleh pemerintah colonial Belanda diatur berdasarkan Staatblad No. 226
tanggal 1juli 1929. ketika itu Raja-raja Bali diberi gelar Cokorda, anak Agung
atau | Dewa Agung. Dari sinilah rupanya gelar atau sebutan Gusti itu

menunjukkan jati dirinya sebagai pengganti kata Arya, Kiyai atau Pangeran.



